
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN 

Seorang yang terpanggil adalah pribadi yang tetap menjaga relasi intim 

dengan Tuhan dalam situasi apapun serta dengan sadar dan mau mempersembahkan 

diri seutuhnya untuk melayani Allah dalam dirinya dengan membaktikan diri untuk 

menjadi penggerak panggilan Allah bagi sesama. Yustinus Russolillo dalam 

peliknya situasi hidup dan penderitaan yang dialami tidak membuatnya putus asa, 

tetapi sebaliknya, ia justru dapat merasakan dan menemukan makna panggilan 

Allah yang nyata dalam dirinya. Menyadari diri sebagai orang yang dipanggil 

Allah, Russolillo tidak mencukupi atau membatasi panggilan Allah dalam dirinya 

saja, tetapi ia membagikan dan mewartakan panggilan itu kepada sesama dengan 

mendirikan kongregasi Serikat Panggilan Ilahi (SDV). Meskipun banyak tantangan 

dan situasi hidup yang dialaminya saat itu tidak menentu, Russolillo tetap bersikap 

teguh untuk tetap menjadi penggerak panggilan Allah kepada sesama melalui 

Serikat Panggilan Ilahi yang didirikannya. Tujuan Russolillo mendirikan Serikat 

Panggilan Ilahi yakni: memupuk, mengabdi, dan melayani panggilan Allah bagi 

sesama untuk menuju iman, imamat, dan kekudusan. Karenanya, dalam konstitusi 

Serikat Panggilan Ilahi pasal 2 dijelaskan bahwa tujuan akhir dari Serikat Panggilan 

Ilahi adalah untuk membawa semua anggotanya dan melalui merekalah semua jiwa 

menuju persekutuan bersama Allah Tritunggal Mahakudus. Dengan demikian, 

tugas utama dari para anggota kongregasi Serikat Panggilan Ilahi (SDV) adalah 

menjadi penggerak panggilan Ilahi bagi sesama ‘Called to Call’ menuju Allah. 

Berkat penyelenggaraan Ilahi, kongregasi Serikat Panggilan Ilahi yang didirikan 

oleh Russolillo kini telah terpencar sampai ke pelbagai pelosok dunia.  



Dalam pembahasannya tentang panggilan tampak tiga hal penting yang 

termaktub dalam tujuan panggilan Allah menurut Russolillo yaitu pertama, 

dipanggil untuk mengalami persekutuan dengan Allah. Kedua, dipanggil untuk 

menjadi kudus (fatti santo). Panggilan pertama-tama bukanlah untuk melakukan 

sesuatu, melainkan menjadi sesuatu. Dengan kata lain, Allah memanggil manusia 

dengan tujuan menjadikannya kudus. Ketiga, dipanggil untuk menjadi penggerak 

panggilan Allah bagi sesama manusia (Called to Call). Meskipun berbeda namun 

ketiganya sangat berhubungan erat serta memiliki satu tujuan yakni menuju Allah 

yang adalah sumber utama yang menghendaki terjadinya panggilan-Nya dalam diri 

manusia.  Menurut Russolillo, Allah tidak menciptakan manusia hanya untuk 

mengisi dunia yang kosong. Allah memiliki panggilan, misi, dan tujuan untuk 

setiap manusia. Segala misi dan tujuan Allah menciptakan manusia terlaksana 

dalam panggilan Allah kepada manusia. Berbicara tentang panggilan Allah berarti 

selalu menyinggung hubungan Allah dengan manusia. Allah menghendaki agar 

manusia datang pada Allah melalui panggilan-Nya. Panggilan Allah merupakan 

inisiatif Allah sendiri bukan inisiatif manusia. Dengan kata lain, Allah adalah 

inisiator panggilan yang menghendaki manusia datang pada-Nya. Artinya Allah 

sendiri yang memanggil dan menggerakkan semua makhluk untuk datang dan 

tinggal bersama-Nya serta mengalami persekutuan dengan-Nya. 

 Proses pemuridan menurut Injil Yohanes 1:35:51 dimulai pada saat Yesus 

datang kepada Yohanes Pembaptis. Meskipun tidak ada persamaan yang mirip 

dengan pemuridan Yesus, setidaknya ada satu hal yang bisa dibandingkan dengan 

pemuridan Yohanes Pembaptis. ‘Murid’ dimaksudkan bukan untuk belajar 

melainkan untuk melayani Sang Guru dalam misinya. Karena misinya berbeda, 

maka pemuridan juga berbeda. Berkaitan dengan itu, Penginjil Yohanes juga 

memiliki beberapa kisah yang secara khusus menyoroti tentang makna sebuah 

panggilan Allah bagi manusia. Pertama, panggilan untuk datang dan tinggal 

bersama Yesus. Dengan tinggal bersama Yesus seorang yang dipanggil dapat secara 



jelas melihat dan menyaksikan karya-karya keselamatan Allah. Kedua, panggilan 

untuk menjadi penggerak panggilan Allah bagi sesamanya, dengan menerima 

perutusan dari Yesus untuk menjadi saksi-Nya serta meneruskan karya keselamatan 

Allah kepada segala mahkluk.  

Pada perikop Yoh. 1:35-51, secara khusus dikisahkan bagaimana 

keterlibatan Yohanes Pembaptis dalam menggerakkan para murid untuk sampai 

pada Sang Mesias. Karya pewartaan Yohanes Pembaptis berhasil membawa para 

murid kepada Yesus Sang Guru sejati. Tidak berhenti di situ, para murid pun 

melakukan hal yang sama setelah bertemu dan tinggal bersama Yesus. Para murid 

melalui pengalaman pribadi mereka bersama Yesus, mereka pun dengan berani 

memberi kesaksian tentang Yesus kepada sesamanya. Melalui kesaksian dan 

pewartaan para murid tentang Yesus, telah berhasil membawa sesamanya sampai 

di hadapan Yesus. Ketika berada di hadapan Yesus, dengan jelas Ia berkata kepada 

Natanael; “Israel Sejati”. Natanael menanggapi perkataan Yesus dengan mengakui 

imannya akan realitas Ilahi; “Rabi, Engkau Anak Allah, Engkau Raja orang Israel”. 

Bahwasannya, Yesus adalah Anak Allah yang memiliki kuasa Ilahi atas setiap 

orang yang dipanggil-Nya. Ia terlebih dahulu mengenal para murid sebelum mereka 

memutuskan untuk datang pada-Nya.  

Kesaksian para murid tentang Yesus kepada sesamanya, diterima dan diakui 

kebenarannya, sebab di dalam-Nya orang mengalami kehadiran dan pernyataan diri 

Allah sebagai puncak dan tujuan dari segala karya pewartaan para murid. Puncak 

dari semua gerakan kemuridan adalah Yesus Kristus. Menjadi murid Yesus berarti 

menerima tanggung jawab penting untuk menyadarkan orang lain, bahwa Yesus 

Kristus adalah sumber dan penggerak utama bagi semua manusia menuju Allah 

dalam kehidupan kekal. Yesus sebagai tempat sentral, di mana seluruh tenaga dan 

perhatian difokuskan untuk melayani panggilan Allah dengan selalu mengandalkan 

Kristus sebagai dasar dan sumber kekuatan yang menyelamatkan.  



Dengan adanya gerakan kemuridan kepada sesama manusia dapat 

memperteguh penghayatan panggilan Ilahi, juga membantu 

mempertanggungjawabkan iman di hadapan sesama. Karena itu semua karya 

pewartaan yang mendapatkan tantangan dan persoalan dalam proses pewartaanya, 

hendaknya diterima dalam kekuatan Roh yang akan mematangkan dan 

mendewasakan karakter kepribadian serta iman para penggerak panggilan Allah. 

Panggilan adalah inisiatif Allah, merupakan suatu rahmat Ilahi. Rahmat Ilahi ini 

mengandaikan adanya seseorang yang dipanggil dan dipilih khusus untuk menjadi 

penggerak panggilan Allah bagi sesamanya manusia. “Chiamato per Chiamare” 

atau dipanggil untuk memanggil oleh Russolillo mesti menjadi spirit bagi setiap 

Vocationist. Bahwasannya, panggilan Allah itu tidak berhenti pada satu orang atau 

kelompok tertentu saja, tetapi bersifat universal dan menguduskan bagi semua 

mahkluk. Seorang pelayan pastoral Serikat Panggilan Ilahi mesti mampu menjadi 

penggerak yang membawa orang lain untuk merasakan serta mengalami kehadiran 

Allah yang nyata dalam setiap aspek kehidupan manusia. 

Karya pastoral Serikat Panggilan Ilahi pada dasarnya terarah kepada 

kekudusan universal. Segala sesuatu yang dilayani dalam karya pelayanan pastoral 

mesti mampu mengarah dan berpuncak pada kekudusan. Karena itu, dalam 

menjalankan karya pastoralnya, Serikat Panggilan Ilahi tidak hanya membatasi diri 

pada satu bangsa dan wilayah tertentu saja tetapi pada setiap tempat di mana mereka 

berada. Karya pastoral Serikat Panggilan Ilahi selalu melampaui dan melewati 

batas-batas geografis, suku dan kebudayaan. Serikat Panggilan Ilahi berkarya pada 

pelbagai bangsa dan kebudayaan dengan menangani berbagai bidang-bidang 

kehidupan. Hal ini menunjukkan bahwa gerakan kemuridan oleh para murid tentang 

Yesus, kini sedang dijalankan dan dilanjutkan oleh Serikat Panggilan Ilahi dengan 

menggerakkan orang-orang yang dilayani untuk menuju pada Sang Mesias.  

Menjadi seorang pelayan pastoral oleh seorang Vocationist pertama-tama 

mesti menyadari bahwa hidup dan segala bentuk pelayanannya selalu memiliki 



hubungannya dengan panggilan Allah. Seorang Vocationist mesti secara sadar 

membuat keputusan, tidak hanya sekali, tapi setiap hari, untuk menyerahkan diri, 

kemauan, dan hidup mereka untuk melayani panggilan Tuhan. Dengan kata lain, 

seluruh kehidupannya di dunia ini adalah sebuah panggilan. Oleh karena itu, untuk 

memahami hidupnya sebagai sebuah panggilan Allah maka seorang Vocationist 

mesti membuka diri, serta seutuhnya menaruh keyakinan pada penyelenggaraan 

Ilahi atasnya.  

Akhirnya, penggerak panggilan Allah (Called to Call) perlu berpegang 

teguh pada sabda-Nya dengan membaca dan merenungkannya. Dengan tujuan, agar 

seorang penggerak panggilan Ilahi sebelum menjadi pewarta Sabda, terlebih dahulu 

dirinya mendengar dan memahami serta menghidupi apa yang diwartakannya. 

Dalam menjadi penggerak panggilan Allah, seorang penggerak bukan saja menjadi 

pewarta Sabda Allah, melainkan juga menampilkan Sabda yang diwartakannya 

melalui perkataan dan perbuatannya setiap hari. 

5.2 USUL SARAN 

Pada bagian ini, penulis memberikan beberapa usul saran sebagai salah satu 

upaya untuk menggerakkan sesama teristimewa bagi mereka yang sedang 

menjalani panggilan Allah dalam hidupnya, agar dapat menjadi penggerak 

panggilan Ilahi bagi orang lain untuk menuju pada penghayatan akan panggilan 

Allah yang nyata dalam hidup dan karya pelayanan mereka masing-masing.  

5.2.1 Bagi Para Calon Imam Serikat Panggilan Ilahi 

 Panggilan menjadi murid Yesus bukanlah hal yang mudah, dan mesti 

melalui proses yang begitu panjang, baik suka maupun duka. Sebagai calon imam 

yang akan menjadi penerus karya pewartaan Yesus, harus terlebih dahulu 

mengambil tindakan untuk melepaskan diri dari hal-hal yang dapat menghambat 

proses panggilan Allah dalam dirinya. Agar mampu melepaskan segala sesuatu 

guna mengikuti Yesus maka sangat disarankan untuk membangun relasi yang intim 



dengan Yesus dalam doa dan meditasi yang dilakukan oleh setiap calon imam baik 

personal maupun komunal. Seorang calon imam mesti memiliki sikap taat atas 

setiap keputusan dan kebijakan yang telah disepakati bersama dalam komunitas. 

Selanjutnya, setiap calon imam mesti dengan sungguh-sungguh mempersiapkan 

diri untuk menjadi seorang pelayan pastoral dengan hidup disiplin dan setia 

terhadap setiap tugas dan tanggung jawab yang dipercayakan kepadanya. Namun 

lebih dari itu, setiap calon imam hendaknya mampu untuk menghidupi dan 

menghayati spitiualitas dan misi dalam kongregasi. Yang paling penting ialah tetap 

menjaga perjumpaan yang teratur dan terus menerus dengan Tuhan Yesus Kristus, 

terutama dalam perayaan Ekaristi dan doa pribadi merupakan hal yang tidak boleh 

dilalaikan oleh seorang calon imam. 

5.2.2 Bagi Para Formator 

Peran seorang pembentuk atau formator sangatlah penting bagi kemajuan 

panggilan dari seorang formandi. Formator merupakan figur yang dapat menjadi 

teladan bagi para formandi untuk mengikuti dan menghidupi panggilan Allah. Para 

formandi akan melihat dan menemukan tujuan dari ketaatan dan kesetiaan mereka 

terhadap panggilan Allah melalui cara hidup para formator. Jika seorang formator 

praktik kehidupannya tidak betul maka akan membawa pengaruh yang sangat besar 

untuk para formandinya menjadi tidak betul pula.  Karena itu, setiap formandi mesti 

melihat cara hidup Kristus sendiri sebagai ideal hidupnya, dan bukan melihat cara 

hidup seorang formator, karena ia dipanggil oleh Kristus. Namun demikian, seorang 

formator mesti juga menjadikan Kristus sebagai panutan hidupnya, sehingga dari 

cara hidupnya, para formandi bisa melihat praktik nyata panggilan hidup. 

Bagaimanapun juga sosok atau kehadiran seorang formator dalam cara hidupnya 

merupakan bukti nyata bahwa panggilan Allah bekerja dalam dirinya dan itulah 

yang akan menjadi penggerak bagi para formandi untuk mengalami kehadiran 

Yesus di dalam cara hidup para formator setiap hari.  



5.2.2 Bagi Para Imam 

Seorang imam lazim dikategorikan sebagai representasi kehadiran Kristus. 

Karena itu, kehidupan para imam mesti mengikuti teladan Yesus sendiri. Dalam 

mengikuti teladan Kristus, sangat disarankan agar seorang imam mesti memusatkan 

perhatian serta mendekatkan diri pada Yesus sebagai Sang Guru Ilahi. Seorang 

imam mesti memiliki kepekaan terhadap aspek kekudusan dirinya dan aspek 

kekudusan dari setiap umat yang dilayani. Dalam arti, bahwa ketika umat meminta 

pelayanan sakramen seorang imam mesti berupaya sedapat mungkin untuk 

mengutamakan hal tersebut tanpa banyak mengulur-ulur waktu. Imam adalah 

penggerak panggilan Allah, karenanya teladan dan cara hidup yang kudus adalah 

hal yang mesti dilakukan imam sebagai contoh bagi umat yang dilayani dalam 

perjalanan panggilannya. Doa dan meditasi hendaknya menjadi hal yang tidak 

boleh diabaikan dan dilupakan oleh seorang imam.  

5.2.3 Bagi Keluarga          

 Keluarga (orang tua). Peran keluarga dalam menjaga dan memelihara 

panggilan merupakan hal yang sangat penting. Bahwasannya, keluarga merupakan 

sumber pertama dan utama yang menjadi wadah bagi tumbuh kembangnya sebuah 

panggilan. Dengan kata lain, segala laku dan sikap yang ada dalam keluarga 

menjadi penggerak dasar yang dapat membentuk karakter-karakter iman dari 

seorang anak untuk dapat mengenal dan menemukan panggilan Allah dalam 

dirinya. Melalui teladan hidup yang baik dan benar berdasarkan nilai-nilai Injil 

merupakan cerminan bagi anak-anak untuk turut merasakan karya-karya 

keselamatan Allah yang nyata melalui kehadiran dan praktik hidup orang tuanya 

setiap hari. 

5.2.4 Bagi Semua Umat Beriman 

Panggilan bersifat universal dan menguduskan. Panggilan tidak hanya 

ditujukan kepada sebagian atau kelompok orang saja tetapi kepada semua manusia. 



Konteks semua manusia yang disoroti penulis di sini ialah semua umat beriman di 

pelbagai pelosok bumi. Umat beriman menjadi tanda bagi dunia bahwa panggilan 

Allah harus menjadi prioritas semua manusia menuju kehidupan kekal. Orang 

beriman mesti melihat hidup sebagai satu panggilan dan menyadari panggilan Allah 

yang ada dalam kehidupannya. Dalam hal ini, saran penulis bahwa setiap orang 

beriman mesti pula menyadari tanggung jawabnya sebagai orang yang dipanggil 

Allah untuk menjadi penggerak panggilan-Nya dengan mewartakan karya 

keselamatan Allah melalui cara hidupnya setiap hari. Menjadi seorang yang 

beriman mesti memiliki keberanian untuk memusatkan tujuannya pada Yesus serta 

membangun relasi yang intim dengan-Nya.  
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